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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an di turunkan oleh Allah SWT dengan menggunakan bahasa
Arab, dengan tujuan memberikan petunjuk kepada umat manusia

sebagaimana firman-Nya:

- 2

- - 2 » 20 2 4 z / 4 s -
e e o . > 2. LTS RN P o o sy W os o, e .rr 1”7 B 2\ 2 sl 0y s 7
TAC ae “C:’.‘“ By g o s 64 (‘J*‘*—‘ Lye b3 Cl) SEAIOIE Y

s s s

ad) 2 8y a2

Artinya: “Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Qur'an dalam bahasa

Arab supaya kamu memberi peringatan kepada ummul Qura

(penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya

serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat)

yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga dan
segolongan masuk neraka”.'(Q.S Asysyura: 7)

Untuk dapat mengoprasionalkan dan mengaplikasikan ajaran-ajaran
Al-Qur'an tersebut dalam kehidupan sehari-har, di perlukannya adanya tafsir,
yang berfungsi sebagai kunci pembuka rahasia kandungan Al-Qur'an.

Berdasarkan di atas, maka sangat urgen untuk mempelajari dan

- mengkaji ulang kitab-kitab tafsir yang ada, baik itu yang menggunakan

metode bi al-ma’tsur maupun yang menggusakan bi al-ra’yi. .

v ! Departemen Agama, AI-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penggadaan Kitab Suci al-
Qur’an. 1976-1977),



Khususnya untuk metode tafsir bi ar-ra’yi yaﬁg dalam perkembangan
selanjutnya, metode ini memiliki banyak aliran sesuai dengan latar belakang
1lmu pengetahuan, aliran kalam, madzhab fiqih, kecenderungan sufisme dari
mufassir itu sendiri, sehingga lahirlah bermacam-macam kitab tafsir dengan
berbagai aliran dan warna pemikirannya.”

Diantara kitab bi ar-ra’yi tersebut seperti “Mafatih al-Ghaib” karya
ar-Razi, “Anwar at-Tanjil Wa Asrar at-Ta’wil” karya al-Baidhawi, dan lain-
lain, termasuk Tafsir al-Kasysyaf.’>

Kalau membicarakan kitab Tafsir dari golongan Mu’tazilah, maka
tidak terlepas terhadap salah satu kitab tafsir yang sangat populer dan
monumental yaitu tafsir yang terkenal dengan sebutan tafsir al-Kasysyaf
kaya az-Zamakhsyari. Tafsir tersebut merupakan unggulan tafsir bi ar-ra’yi
dan sebagai simbul kejayaan tafsir bi ar-ra’yi.*

Dani sini penulis berasumsi atau mempunyai dugaan bahwa
penafsiran-penafsiran az-Zamakhsyari dalam kitab tafsir al-Kasysyaf
mempunyai kelebihan-kelebihan yang tersembunyi. Hal ini di dasarkan atas
di gunakannya tafsir al-Kasysyaf sebagai kitab refrensi atau rujukan oleh para
ulama pada mulanya atau para mufassir sesudahnya dan khususnya aliran

Mu’tazilah, dimana mereka kenal sebagai kelompok yang mengutamakan

% Ali Hasan al-*Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994),
49,
? Ibid, 54-55.
; 4 Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi Timu-Timu al-Qur’an, Terjemah Mudzakir As, Cet. 6
{(Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2001), 508-509.



aka dari pada wahyu. Semua ini merupakan salah satu indikasi yang
menunjukkan adanya nilai-nilai keaktualan didalamnya.
Nama lengkap dari kitab Tafsir al-Kasysyaf adalah:

ﬂvl //O‘ v 7 &

J., \:n.?,L;J.,\, mw’.gd,,m \;;;’pu\.:ﬂ
leemukakan olehnya tentang latar belakang penuhsan kitab tafsir

itu. Kitab tafsir tersebut di susun hanya menghabiskan waktu yang relatif
singkat, yakni tiga tahun, di tempat suci dan mulia yakni di Bait al-Haram
(Makkah). Para ilmuan dari kalangan perguruan tinggi mengajarkan ilmu
tentang bahasa Arab dan Ushuluddin (tauhid, teologi). Mereka mengajukan
usul dan permintaan kepadanya agar ia menghimpun yang diketahuinya
tentang hakekat-hakekat ayat yang di turunkan (Haqaiq at- Tanjil) dalam Al-
Qur'an. Permintaan itu tidak segera ia penuhi, akan tetapi permintaan
mengalir dari berbagai pihak.’

Adapun nama lengkap az-Zamakhsyari adalah Abul Qasim Mahmud
bin Umar al-Khawarizmi az-Zamakhsyari.® 3eliau adalah seorang ahli bahasa
dan sastra Arab. Tidak mengherankan kalau aliran sastra sangat terlihat
dalam kitab tafsirnya. Para ahli tafsir mengakw kepiawaian az-Zamakhsyari
mnelakukan analisa bahasa, baik dari segi tata bahasa, maupun sastra dalam
menafsirkan al-Qur’an. Para penulis kitab nahwu dan balaghah sesudah az-

Zzmakhsyari sering mengutip al-Kasysyaf untuk memperkuat argumentasi

3 Ah Hasan al-*Anidh, Sejarah Metodologi 1afsir, 29
¢ Manna’ al-Qathan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, (Riyadh: Mu’assasah ar-Risalah,
,1976), 388.



pembahasan mereka tentang kebahasaan dan kesusastfaan Arab. Tidak hanya
ahli bahasa Arab para mufassir yang datang belakanganpun, seperti Al-Alusi,
Abu as-Su’ud, “an-Nasafi, dan lain-lain, banyak ‘mengutip al-kasysyaf
sexalipun tanpa menyebutkan sumbernya.’

Selain beraliran bahasa dan sastra (lughawi/adabi) al-Kasysyaf juga di
kenal dengan aliran I’tijalinya, karena az-Zamakhsyari adalah seorang tokoh
mu’tazilah, maka penafsirannya terhadap ayat-ayat, terutama yang
menyangkut ilmu kalam, mengikuti faham ma’tazilah®

Dari segi Figh, al-Kasysyaf mengikiti madzhab Hanafi, akan tetapi
seperti tentang kalam, pandangan Hanafiahnya diungkapkan dengan sangat
halus sehingga tidak dapat di ketahui dengan mudah, kecuali oleh orang yang
memang memahami madzhab Hanafi.”

Contoh salah satu ayat yang menerangkan tentang al-Qalb: (Q.S al-

Fajj [22] :46) :

g o = < g - 9‘ s 2 'A.-Hf'.«' }/: O)Ir ):: "{," - /a/:i
Sall A% UG L sl Bt 31 L Guliar 0ol 0 5555 (201 3 1y o)
X .

Sl u, g?\ Sl s ﬂ,

Artnya: “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?

7 %
Ihid, 389.
% Subhi Ash-Shalih, Membahas ilmu-ilmu Al-Qiir-an, Terjemah,an Tim Pustaka Firdaus,
(Jakarte : Pustaka Firdaus, , 1993), 389-390
’ Manna’ al-Qathan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur ‘aa, 389.



Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada”.'®
Maksud dari ayat Al-Qur'an tersebut di atas adalah bahwa yang di

gunakan untuk memahami, berfikir dan mengetahui tentang hakekat sesuatu

adadah al-Qalb yang terletak di dada.

Qalb menurut WJS Poerwodarminto. dalam Kamus Bahasa Indonesia
mempunyai beberapa arti, diantaranya:

1. (Dalam anatomi) suatu bagian isi peruz yang merah kehitam-hitaman
warnanya, terletak di sebelah kanar perut besar, gunanya untuk
mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu.

2. Yang berarti Jantung, misal, berdebar-dekar jantungku

3. Sesuatu yang ada dalam tubuh manusia yang di anggap sebagai tempat
(pusat) segala perasaan batin dan tempat penyimpan.

4. Perasaan batin (apa yang terasa dalam batin) misalnya sedih hatiku
melihat perbuatanmu itu."!

Dalam sejarah pemikiran Islam al-Qalb merupakan salah satu dari
dua daya yang dipengaruhi Ruh, daya yang pertama adalah daya berfikir,
berpusat di kepala yang disebut dengan akal, sedangkan daya yang kedua

- adalah daya merasa yang bertempat di dada yang disebut dengan Qalb."?

'° Depag RI, 41-Qur 'an dan T erjemah, 519.
11 WIS Poerwadarminta, Kamus bahasa Indonesia, Cet.XIIl (Jakarta: Balai Pustaka,

1993), 349.

'2 Ensiklopedi Nasional, “Qalb”, (Jakarta Adi Pustaka, 1989), 360.



Sedangkan menurut al-Ghazali dalam susunan dan sosok tubuh manusia
terdapat empat campuran yang menyebabkan berkumpulnya empat macam sifat
dalam dirinya. Yaitu sifat binatang buas (Sabu’iyyah), sifat Hewan
(Bahimiyyah), Sifat setan (Syithaniyah) dan sifat ketuhanan. Maka apabila
sedang dikuasai Ghadab (amarah atau emosi), ia berlaku menyerupai binatang
buas, dengan menonjolkan permusuhan, kebencian dan penyerangan terhadap
orang lain, memukul dan mencacimaki. Dan apabila sedang dikuasai oleh sahwat
a berprilaku seperti hewan dengan menonjolkan kerakusan, ketamakan,
xejorokan dan sebagainya. Dan apabila ditinjau dari kenyataan bahwa dalam
senciptaan dirinya ada ‘Amr Rabbani (yakni sebagaian berdasarkan titah Itlahi).

Semuanya terkumpul di dalam hati.”?

Menuruf pengalaman, sering kali seseorang marah dan berani karena
salah paham. Namun sectelah dijelaskan dan paham, maka perasaan bencipun
hi ang dan timbul penyesalan. Apabila hati seseorang membenci orang lain dan
bermaksud mencelakakannya maka dia Tmeényuruh pikirannya melakukan
mencari jalan untuk merealisasikan maksudnva. Dan kalau kita akan melakukan
sesuatu, kita tentu wmenimbangkan manfaat dan madharamya. Apabila kita
anggap baik, hati kita akan bergerak melaksanakannya. Dan apabila kita anggap
jelek maka hati kita akan menolaknya. Dan sim dapat diambil kesimpulan
sementara bahwa hati mempengaruhi akal pikiran dan akal juga mempengaruhi

hat.

1 Al-Ghazali, Keajaiban-Keajaiban Hati, ( Bancung: Karisma, 2002), 51.



Banyak peneliti medis mengatakan bahwa organ tubuh yang banyak
mwelakukan aktifitas berfikir, mengingat, menyimpan data adalah otak di
kepala, dan dan sepotong daging yang berbentuk Sanaubar,'* yang terletak
dibagian sebelah kiri dada, didalamnya terdapat rongga berisi darah hitam.
Dan disitu pula sumber atau pusat ruh, atau yang disebut dengan “Jantung”.

Al-Qalb juga bisa berarti pemompa kehidupan yang takkan pernah
berhenti dari pekerjaannya. Yang berdenyut sebanyak enam puluh sampai
delapan puluh pompaan dalam setiap detik, sehingga dalam setiap harinya
kurang lebih seratus ribu kali, dan terdapat delapan ribu liter darah.”’

Dalam Ensikiopedi Nasional Isiam, Qalb adalah kelenjar paling besar
yang terdapai dalam tubuh, terletak di perut kanan atas tepat di bawah
diafragma. Yang merupakan organ yang sangat penting dalam proses
metabolisme, pencemaan, pengaturan keseimbangan hormon , dan
pengolahan, bahan-bahan toksik yang masuk ke dalam tubuh yntuk kemudian
dikeluarkan melalui usus. Karena fungsinya yang komplek yaitu mempunyai
peran yang penting dalam kehidupan.'®Inilah yang dimaksud dengan qalb

yang berarti jasmani.

' Kata sanaubar dalam bahasa arab, berbarti buah pohon cemara atau sejenis dengan itu,
mirip dengan bentuk jantung manusia dalam bahasa Indonesia sanubari yang berarti perasaan hati
yang mendalam.

* Abdul Hamid Diyab, Ma ‘aathib fi al-Qur'an al-Karim, {tt: Mu’assah fi ‘Ulum al-

Qur’an, t.th), 40.
18 Ensiklopedi Nasional Indonesia , Vol. 6, 360.



Akan tetapt vang penulis maksud tidak menguraikan tentang
bentuknva ataupun fungsi biologisnva, sebab vang demikian itu adalah obvek
wacana para ahhh medis, tidak berkaitan dengan tujuan keagamaan. Apabila
organ hati tidak hanya ada dalam organ tubuh manusia saja, tetap: juga dalam
tubuh hewan. Yang penulis maksud dengar Al-Qalb disini adalah sebuah
latifah rabbaniyah. Yaitu sesuatu yang halus yang bersifat ketuhanan, hiya
hagigat al-insan, hakikat manusia atau jati d'ri manusia.'’Atau sesuatu yang
ada dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat penyimpanan
pengertian-pengertian (perasaan-perasaan  dan  sebagainya), ‘vang
mempunyai  sifat-sifat positif dan negatif. Atau al-Qalb yang penulis
nraksud disini adalah Qalb yang berarti Rohani (hati nurant).

Berkenaan dengan hasil penelitian medis dengan nas-nas Al-Qur’an
tersebut di atas, maka penulis ingin mengetahui bagaimanakah penafsiran
Az-Zamakhsyari dalam tafsir Al-Kasysvafnya tentang al-Qalb,

Demikianlah Latar Belakang Penulisan skripsi ini, sehingga penulis
menbuat judul “ Studi Analisis Penafsiran Az-Zamakhsyari Tentang Al-Qalb

delam Tafsir al-Kasysyaf”.

7 Al-Ghazali, Keajaiban-Keajaiban Hati, 46



B. Rumusan Masalah.
Dari latar belakang masalah yang penyusun uraikan di atas, maka
maencullah permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Al-Qalb. menurut Az-Zamakhsyari dalam tafsir
Al-Kasysyaf ?
C. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam studi ini lebih terarah dengan permasalahan
yang di ajukan, maka perlu kiranya ada batasan masalah. Pertama, agar
dalam pembahasan skripsi ini hanya terfokus pada kata al-Qalb yang berarti
hati, dikarenakan banyaknya makna yang terkandung dalam lafadz al-qalb
tersebut. Kedua, Penulis membatasi pada Ayat-ayat al-Qur’an tentang Al-
Qalb. Ayat yang membahas tentang al-Qalb sebanyak 156. Al-Qalb yang
bermakna “Boelak-balik” atau “Tidak konsisten” sebanyak 31 ayat, al-Qalb
yang berarti “Jantung” sebanyak 6 ayat, kemudian al-Qalb yang bermakna
“Akal” sebanyak satu ayat, al-Qalb yang berarti “Hat1” sebanyak 118 ayat.
Dalam Skripsi ini penulis hanya membahas al-Qalb yang bermakna “Hati”.,
den yang penulis bahas dalam Penafsiran az-Zamakhsyari hanya 21 ayat.
Diantaranya adalah : Q S. (2): 225, QS. (22): 46, QS.(17): 36, QS. (15): 12,

QS. (7): 2, QS. (3):119, QS. (22): 32, QS.(29):49, QS. (2): 97, QS. (6):

8 poermadarminta, Kanus Unum Bahasa Indonesia, 439.



46 QS. (6):110, QS. (9):110, QS. (8):49, QS. (5):13, QS. (3):159, QS.
(3):154, QS. (13): 28, QS.(3): 126, QS. (28):10, QS. (26):87, QS. (2):283.
D. Alasan Memeilih Judul
Adapun alasan penulis memeilih judul tersebut diatas adalah:
1. Karena penafsiran-penafsiran az-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyaf
nempunyai kelebihan-kelebihan tersembunyi, hal ini didasarkan atas
cigunakannya tafsir al-Kasysyaf sebagai kitab refrensi atau rujukan oleh

para mufassir.

2. Belum adanya kajian khusus tentang kata Al-Qalb secara umum, lebih

khususnya dalam tafsir Al-Kasysyaf.

3. Sesuai dengan jurusan penulis pada fakultas ushuluddin jurusan tafsir

hadist.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam bahasan skripsi iniadalah sebagai berikut:
1. Untuk menemukan penafsiran Al-Qalb dalem Al-Qur’an, dan dalam kitab
tafsir Al-Kasysyaf menurut Az-Zamakhsyari.
F. Manfaat Penelitian.
Dari penelitian ini penulis mengharap dapat memperoleh kemanfaatan
sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan masukan kepada

seminat studi tafsir tentang pengertian Al-Qalb menurut Az-Zamakhsyari

dalam tafsir Al-Kasysyaf.



2. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas sebagai salah satu syarat

memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) pada jurusan tafsir hadist

Fakultas ushuluddin IAIN Sunan Ampel.

G. Me:ode Penelitian

1. Samber Data

Sumber yang digunakan dalam skripsi ini ditentukan dengan dua

sumber yaitu:

a.

b.

Sumber Primer

Disini adalah sumber utama yang menjadi rujukan dalam
skripsi ini, dan diperoleh dari sumber pertama yang dalam hal ini
dalam penafsiran — penafsiran Az-Zamakhsyari tentang Al-Qalbu
dalam tafsir Al-Kasysyaf.
Sumber Sekunder

Sumber data sekunder dalam sk-ipsi ini adalah buku-buku atau
kitab-kitab yang diantaranya pembahasannya yang ada keterkaitannya
‘dengan pembahasan pada penelitian ini seperti: kitab at-Tafsir wa al-
Mufassirun, Az-Zamakhsyari al —Mufassir al-Baligh, Manna’al-
Qaththan, Ensiklopedi Islam, Tabagat al-Mufassirin, Sejaran,
Metodologi Tafsir, Lisanul Arab, Thya’ Ulum ad-Din, Kamns Umum
Bahasa Indonesia, Ensiklopedi Nasional, Tafsir al-Maraghi,
Hujjatullah al-Balighah, al-Jami’ al-Ahkam, al-Qur’an wa Qadaya al-

insan, tafsir al-Kabir, Tafsir al-Qayyim.
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2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian

kepustakaan “library research”” Artinya menggali serta menelusuri

data-data atau informasi-informasi yang diperlukan melalui bahabahan
tertulis, termasuk didalamnya, buku, makalah, Koran, tabloid atau karya
ilmiyah yang memuat informasi mengemai obyek kajian skripsi atau
informasi pendukungnya.
3. Tehnik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode dokumentasi, yaitu pengam bilan data dari bahan-
bahan tertulis. (sumber primer dan sekunder). Dokumentasi dari muali
mengumpulkan informasi seputar kitab tafsir Al-kasysyaf ,informasi
mengenai kata Al-Qalb yang meliputi pengertian Al-Qalb secara
etimologi dan terminologi, istilah-isiilah yang serupa dengan Al-Qalb dan
ayat-ayat yang berhubungan dengan kata Al-Qalb. Dan terakhir.
Dokumentasi mengumpulkan data informasi tentang penafsiran kata Al-
Qalb menurut Az-Zamakhsyar dalam tafsir Al-Kasysyaf.
4. Analisa Hasil Penelitian
Adapun langkah setelah data terkumpul, dianalisa, agar

memperoleh hasil yang tepat, untuk itc dalam analisa peneiitian ini

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Cet. XXIII (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 3.



cimaksudkan untuk pemeriksaan secara konseptual atas makna yang
terkandung oleh istilah-istilah yang digunakan, kemudian di
klasifikasikan sesuai dengan permasalzhan, dengan maksud untuk
memperoleh kejelasan makna yang sebenarnya. Untuk itu dalam
penelitian ini menggunakan metode Tafsir Mawdhu’iy, yaitu
- menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama
dalam arti sama-sama membicarakan suatu topik masalah dan
menyusunnya berdasar kronologi serta setab turunnya ayat-ayat tersebut.

Kemudian penafsiran mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta

mengambil kesimpulan *°

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan dalam penulisan dan pembahasan
skripsi ini, maka pembahasannya penulis membagi menjadi lima bab. Dan
tiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab, secara garis besarnyva penulis dapat
menggambarkan sebagai berikut.
BA;BI : Pendahuluan. Yang menyangkut tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode yang

digunakan dan sistematika pembahasan.

2 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdiu'iy Suatu Pengantar, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1996), 36.



BAB II

- Mencatat pembahasan kitab tafsir Al-Kasysyaf, yang meliputi

biografi Az-Zamakhsyari (riwayat hidup dan karya-karyanya),

kemudian sekilas tentang tafsir Al-Kasysyaf yang meliputi

BABIII :

BAB IV :

sejarah penulisan, Kitab-Kitab Yang Membahas Ulasan,
Ringkasan, dan Yang Membantah Tafsir al-Kasysyaf, dan
tentang metode dan coraknya.

Dalam bab ini membahas pengertian Al-Qalb yang meliputi
pengertian Al-Qalb secara etimologi dan terminologi, ayat-ayat
Al-Qur’an tentang Al-Qalb dan klasifikasinya, dan penafsiran az-
Zamakhsyari tentang ayat-ayat al-Qalb.

Kesimpulan dan Penutup.



BABII

AZ-ZAMAKHSYARI DAN TAFSIR AL-KASYSYAFNYA

A. Biografi Az-Zamakhsyari
1. Nama dan Asal usul Az-Zamakhsyari
Dalam beberapa sumber, penulisan nama Az-Zamakhsyari ada
beberapa versi. Namun demikian dari semua versi tersebut tidak ada
perbedaan yang peransial. Perbedaan terjadi hanya dalam meletakkan nasab
Al-Khawarizmi dan Az-Zamakhsyari, ada yang menulis Al-Khawarizmi lebih
dahulu dan ada yang menulisnya di belakang Az-Zamakhsyari, serta

perbedaan dalam mencantumkan atau tidak mencantumkan nama kakek dan
bapak dari kakeknya.' Perbedaan juga sering nampak dalam memberi lagab

atau julukan dan gelar dikaitkan dengan kalamnyé (al-mu’tazilah) keahliannya
dzlam nahwu (an-nahwi), dan bahasa Arab pada umumnya (al-lugawi).
Madzhab Figinyah (al-hanafi), dan jurullah (-etangga Allah) yang merupakan
lageb hususnya, disebabkan dia bermukim di Makkah. Walaupun lagab-lagab
tersebut benar adanya tetapi Az-Zamakhsyri didalam tafsirnya Al-Kasysyaf
tersebut, lebih suka memilih nama Abi al-Qasim jarullah Mahmud Ibnu Umar
Az-Zamakhsyari al- khawarizmi. Beliau lahir pada han rabu tanggal 27 Rajab

467 H, bertepatan dengan dengan tahun 1074 M, di Zamakhsyar. Suatu desa

M. Husain adz-Ddz-Dzahabi, Az-Tafsir wa al Mufassirun, Vol. 1 (1t: 1976), 429.



yang terdapat dalam wilayah Khuwarizm, Turkistan, Rusia.dan meningal pada
tahun 538 H atau 1144 M, pada malam Arafah di desa Jurjaniyah, wilayah
khuwarizm.’
2. Riwayat Pendidikan Az-Zamakhsyari

Delam mengarungi jenjang pendidikannya beliau mempunyai
pengalaman yang panjang. Dimulai belajar dari desa tempat kelahirannya,
kemudian setelah menginjak agak dewasa tegaklah keinginannya untuk
melanjutkan studinya ke Bukhara. Di kota ini ia belajar ilmu bahasa (Sastra
Arab) dari seorang guru bernama Manshur Abi Muhdhar. Disamping itu ia
menjumpei  ulama-ulama besar untuk belajar ilmu pengetahuan dan
diantaranya di Bagdad.’ Ia belajar dengan Abu Khatab ibnu batr, Abu Sa’ad
Asy-Syagan dan Syaikh Al-Islam Abu Manshur al- Harisi. Kemudian Az-
Zamakhsyari belajar ke Khurasan (negeri Iran) dari sini lalu pindah
melanjutkan lagi studinya ke Madinah dan ahirnya menghabiskan waktunya
untuk memperdalam ilmu pengetahuan di kota Makkah, karera ia bermukim
cukup lama di sana, sehingga mendapat gelar “Jarullah” (tetangga Allah).*

Di kota Makkah, gurunya yang terkenal adalzh Abu Hasan Ali Ibnu

Hamzah Ibnu Wahab. Di Makkah dia mengarang kitab tafsirnya yang terkenal

? Syaixh Djalaluddin Abdurrahman, Thobaqot Al -Mufassirin, (Bairut Lebanon: Dar Al Kutub
Al Ilmiah,t.t), 104-105.
3 Manna’al -Qaththan, Mabahis fi Ulum Al-Qur’an, (1976), 388.

*Ac-Dasuki , “Az-Zamakahsyari”, Ensiklopedi Islam, Vcl. 3, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1994), 231.



dengan szbutan Al-Kasysyaf.’ Selain kota-kota diatas yang perna disinggahi
di Isfahan dan Hamdan. Di Isfahan inilah ia sempat mengabdi kepada
penguasa Bani Saljuk. Muhammad Ibnu Abi al-fattah (W. 1092 M) dan
penggant nya Mu’iz ad-Din Sanjar. Dalam setiap perjalanan dari kota satu ke
kota lainnya, ia selalu didatangi oleh orang banyak untuk menuntut ilmu dan
berdiskusi dimana ia berada. Dalam diskusi-diskusi dan pengajian tersebut ia

selalu dapa: menyakinkan peserta dengan argumen-argumen yang kuat.®

3. Keahlian dan Karir Az-Zamakhsyari

Az-Zamakhsyari adalah seorang ahli bahasa dan sastra Arab, terutama
dalam bidang ilmu ma’ani dan ilmu banyak juga sebagai peletak dasar ilmu
balaghah, disamping sebagai soko guru dalam ilmu pengetahuan bahasa Arab
tersebut. Maka tidaklah mengherankan apabila corak sastra sangat terlihat
dalam tafsi-nya. Baik dari segi tata bahasa, maupun sastra dalam menafsirkan
Al-Qur’an. Kehebatan Az-Zamakhsyari melakukan analisis bahasa diakui
oleh para ahli. Bahkan para Ulama-Ulama sesudahnya terutama pada

penulisar kitab-kitab Nahwu dan balagah, sering mengutip tafsir Al-Kasysyaf

’ Dr. Ali Hasan Al- “Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, ( PT Raja Grafindo Parsada,
1994), 29.
® Hafizh ad-Dasuki, Ensikiopedi Islam, 231.



unttk memperkuat argumentasi, pembahasan mereka tentang kebahasaan dan

kesusastraan Arab,’

Masa hidup Az-Zamakhsyari adalah keemasan bagi ilmu tafsir, karena
dmana itu lahir kitab-kitab tasfsir al- Baidhawi, Al-Thabari, Ibnu Al-Arabi dan
lain-lain kitab tafsir. Penulis yang diabaikan pada Kitabullah Ta’ala. Tokoh-
tokoh tersebut semuanya mengakui kebesaran dan kejelaparan imam Az-
Zamakhsyari dalam bidang Tafsir. Seperti al-Alusi (W. 25 Dzulqaidah 1270 H/
185 M). Abu As-Su’udan-Nasafi dan lain-lain juga banyak mengutip al-
Kasysyaf sekalipun tanpa menyebutkan sumbemya dari mana mereka
mengambil ®

Selain itu Az-zamakhsyari dalam merampilkan usahanya yaitu fanatik
terhadap faham yang dianutnya ia mempunyzi kelebihan dan kecerdasan yang
knas, ia dapat membuat suatu pembelaan yang berbentuk suatu isyarat yang
sangat rahasia sehingga pembelaan itu tanpa terasa oleh pembaca yang tidak
mempunyai keahlian yang khusus.”

Demikianlah bahwa az-Zamakhsyari adalah seorang ulama dan

nujtahid yang besar yang mempunyai pengaruh besar di zamannya. Hal ini

"Manna’ al-Qaththan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, 388.
8 Ibid, 388-389.
9 Ibid, 369.



sekain terlihat dalam karya-karya lainnya yang c@p mendapatkan tempat
predikat sebagai “/mam al-Kabir”.

Sebagaiman dijelaskan di atas, Az-Zamakhsyari selain sebagai tokoh
MJ’tazilah yang fanatik namun dalam bidang figih ia adalah penganut
madzhab yang moderat. Di dalam tafsirannya ia mengupas tentang ayat-ayat
hukum. Jadi Az-Zamakhsyari disamping kedudukannya sebagai ulama ahli

ta‘sir juga sebagai ulama figih (termasuk mujtahid fi al-Madzhaib)."’

Tidak ada mufasir lain yang bisa mengungguli Az-Zamakhsari dari
segi bahasa dan sastra Arab ini. Dan Az-Zamakhsyari termasuk ulama pilihan
yang mempunyai keahlian ilmu diberbagai bidang, namun spesialnya yang
paling menonjol di bidang sastra arab. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan adz-Dzahabi dalam kitabnya “al~tafsir wa al Mufassirun”,
mengutip pengakuan beberapsa ulama seperti ibnu Basykawal, asy-syaikh
Haidarral-Harawi) Thnuhayan, Jbnu Khaldun, dan at-Takjas as-Subki terhadap

kehebatan sastra tafsir al-Kasysyaf."’

Ketika Az-Zamakhsyari menjelaskan segi-segi 1’jaz selain yang
terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan ketika ia menjelaskan keindahan
susunan Al-Qur'an dan balaghahnya yang sangat menarik. Sebab Az-

Zamakhsyari di dalam menyusun tafsirnya telah dipenuhi oleh berbagai

' Husain adz-Dzahabi, A7-Tafsir wa al-Mufassirun, 430.
W Ibid. £35-443.



ilmu.’Kitab tafsir al-Kasysyaf  merupakan kitab yang paling berbobot

diantara__ deretan karya Az-Zamakhsyari. Sebab, kitab ini telah dilengkapi
penyusunnya dengan ilmu-ilmu sastra, ma’ani, balaghah dan bayan sebagai
persyaratan mutlak bagi orang yang hendak menafsirkan Al-Qur'an, demikian
kata Az-Zamakhsyari. Az-Zamakhsyari memang telah menyuguhkan pada
masyarakat sebuah tafsir besar yang tidak ada persamaannya sekalipun ia
adalah ulama Mu’tazilah yang sangat gigih membela madzhabnya dengan
keras dan tegar. Sehingga ulama ahli Sunmah menentang aqidah Mu’tazilah
yang dianut Az-Zamakhsyari akan tetapi banyak mereka yang mereguk ilmu
beliau dan mengikuti cara-cara yang beliau tempuh dalam tafsirmya.
Disamping beliau terkenal sebagai imamul kabir dalam bidang tafsir,
Hadis, nahwu dan sastra, beliau juga telah banyak telah menghasilkan karya-
karya besar diberbagai disiplin ilmu, antara lain dibidang ilmu tafsir, hadis,
dati> figit. " Date Segi~ figih) tdfsir Al-Kasysyaf mengikuti fuadhab Hanafi.
Namun begitu pandangan Hanafiyahnya diungkapkan dengan sangat halus

sehingga tidak dapat diketahui kecuali yang bermadhab Hanafi."

'2 Munanmad Husain adz-Dzahabi, at- Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 2, 433.

¥ Jbid. 230.

'* Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi llmu-Iimu al-Qur’an, Terjemah Mudzakir As, (Bogor: Litera
Antar Nusa, 1973), 530-531.



4. Kerya Tulis Az-Zamakhsyari
Dari buku-buku dan karya-karya yang dihasilkannya, ternyata Az-
Zamakhsari tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga menguasai ilmu
bzhasa, dan beberapa bidang ilmu lainnya.
Karya-karya yang telah dihasilkannya adalah sebagai betrikut:

a. Dalam bidang ilmu Agama

0¥ 2 L.
o

o2 / . o YW 8 e s ° ol O . L/ ol ve C.;/ o/
1) Josl 05 & B e N e g G ST

( Penyingkap Tabir Hakikat Wahyu dan Mata Air Hikmah).

Sl ey e o7
2) 33\gad) 4eS> § Ay (artikel tentang hikmah syahadat )

3) u"ﬂJ‘d ) {"L" J ﬁ‘;"j “U“U\nﬁ ( tentang faraidh )

b Dalam bidang bahasa

1) BMI Lol (dasar-dasar balaghah)
2) o\l g Jud )4-5 L Y LS (beberapa gunung, tempat dan air)

3) Cadd) o8 @ FW (keutamaan Hadits gharib)



4) sl Jzs YV 3 2kl (ensiklopedia mengenahi pepatah bahasa

Arab)
¢. Dalam bidang Nahwu

1) gt & g3 49 (keindahan ilmu nahwu)

2) Joadll 7 o (syarah kitab-kitab al-Mufassal)

3)gé o 1 G xSt (berisi uraian tentang nahwu)

4) J—GA‘ (berisi penjelasan mengenai persoalan pengajaran nahwu)

5) 31 ke (berisi uraian persoalan nahwu)

6) >3l § a—dasy 3 Al (Satu dan kesatuan sifat dalam ilmu tata

bahasa) .

d. Dalam bidang Sastra

1) g,.a.d\ 3! ybl (dinamakan juga al-nasa’ih asy-Syighor)

2) Jl i Olgs  (kumpulan surat-surat)

3) ' ¥ gty (musim semi beberapa kebaikan)



o,

4) aiogadt Joadl (berisi pujian terhadap Allah dan Rasul-Nya)
5) BVl e J'Mv: § (berisi uraian mengenai kalam)
5) s ,_«&JM Olalds (berisi 50 magomat berkaitan dengan naschat dan

petunjuk-petunjuk)

e. Dalam bidang-bidang lain

) Waoud 0..le| Iu; (berupa naskah manuskrip Ayosofia)
2) 23 & o \kudh (mengenai ilmu ‘Arud), dan lain-lain. '

Dari kitab yang telah disusunnya dapat diketahui bahwa Az-
Zamakhsyari adalah seorang ulama yang mempunyai wawasan yang luas
mengenai beberapa bidang ilmu, yang tidak hanya mengenai bidang ilmu
agama, tetapi juga ilmu bahas;a_ Kemampuan dan kedalaman ilmunya
dibidang bahasa inilah yang membuatnya lebih terkenal dikalangan para
ulama pada masa-masa sesudahnya, yakni ketika ia menafsirkan Al-Qur’an

d=ngan kaidah-kaidah bahasa dan balagah, yakni kitab tafsir Al-Kasysyaf.

5 Syekh Kamil Muhammad ‘Uwaidhah, Az-Zamakhsyari cl-Mufassir al-Baligh, (Beirut Lebanon:
Dar al-Kutut al-‘Tlmiyyah, 1994). 5-8.



B. Sekilas Tentang Tafsi_r Al-Kasysyaf
1. Sejarah penulisan
Tafsir al-Kasysyaf karya Az-Zamkhsyari ini nama lengkapnya adalah
“Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh at-tanzil wa’uyun al-Aqawil fi wujuh
at-ta’'wil”

o %o v AT 2K)

2 . s ¢ .'y)l o2 . ’, " /4 e” ),:.; /

JaB 52 3 B W 9085 BB el 5 G 1 DUS
Penyusunan kitab tafsir al-Kasysyaf ini dimulai sejak pertengahan

bulan Ramadhan tahun 513 H dan selesai pada pertengahan bulan Muharram

5.5 H.'° Dalam penyusunan kitab tersebit beliau lakukan ketika beliau

sedang bermukim ditanah suci makkah.

Az-Zamakhsyari adalah seorang yang cemerlang pikirannya dan tinggi
ilmunya, oleh karena itu, banyak orang pejabat menghormatinya. Beliau
permah mengadakan kunjungan;kunjtmgan ke daerah-daerah pusat ilmu
pengetahuan. Selah menimba ilmu dari ulema’ di negaranya, ia pergi ke
pelesok kota untuk menimba ilmu dan ulama’-ulama’ yang ada di sana.
Dikalangan ulama’, ia terkenal sebagai orang yang sangat Iuasa ilmunya, dan
ahli dalam berdiskusi (munadharah). Tidak ada seorangpun dari ulama’ yang

berdiskusi dengannya kecuali ia mampu mematahkannya dengan argumen dan

'SAl-Bmam Ibn al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar bin Muhammad az-Zamakhsyari, 4/-
Kasysyaf, “dalam ta'rifu bil Kitab”, (An- Nasysr: Dar al-Kutub al-“Arabi, 1995).



bukti yang kuat, sehingga ia menjadi saleh seoraﬁg imam dari golongan
Mu’tazilah dan pakar terkemuka di bidang adab dan bayan (balaghah, sastra
arab).

Di kemukakan olehnya latar belakang penulisan kitab itu, bahwa para
ilmuan dari kalangan perguruan tinggi mengajarkan ilmu tentang bahasa arab
dar ushul ad-Din (Tauhid, Teologi). Mereka mengajukan usul dan permintaan
kepadanya agar ia menghimpun apa yang diketahuinya tentang hakekat-
hakikat yang diturnkan dalam Al-Qur'an. Permintaan itu tidak segera ia
penuhi, akan tetapi permintaan itu malah terus mengalir berbagai pihak,
sampai pihak pemerintah ikut pula merasa perlu bercampur tangan untuk
mendukung permintaan dari berbagai pihak itu.

Pada mulanya Az-Zamakhsyari tidak tertarik untuk menanggapi
keinginan mereka, karena masih sibuk untuk mengkaji dan mengembangkan
keilmuannya. Namun akhirnya ia berangkat ketanah suci Makkah al-
Mukarramah. Ketika ia datang di Makkah al-Mukarromah, maka datanglah
seorang amir yang mulia, yaitu Abu Al-Hasan Ali ibnu Hamzah, meminta
kepadanya agar ia mengarang sebuah kitab Tafsir.

Dalam penyusunan kitab tafsir tersebut Az-Zamakhsyari menghabiskan
waktu yang paling relatif singkat bila dilitat dari hasil yang beliau peroleh,
yaitu seumur dengan ke-Khalifahan Abu Bakar as-Siddiq yang kurang lebih
tiga tahun. Beliau menyatakan diberi kemudahan dan keberkahan dalam

menyusun kitab tersebut dengan mengerjakannya ditanah suci yang mulia.

2



Satu hal yang perlu diperhatikan adalah apé yang telah dicapai oleh
pengarang kitab Al-Kasysyaf, yakni rahasia-rahasia penjelasan yang bernilai
tirggi, itu semakin terasa sebagai suatu karya besar. Jika dilihat karya besar
itu diselesaikan dalam waktu relatif singkat (tiga tahun). hal itu sangat bisa
dimengerti jika kita mengetahui, bahwa pengarang kitab Al-Kasyaf (Az-
Zzmakhsyari), sepanjang hidupnya telah bergelut di bidang ilmiyah, ia selalu
menjadikan Al-Qur'an sebagai rujukan dan merenungkan rahasia-rahasia yang
terkandung dalam setiap ayatnya. Ia mempunyai kelompok-kelompok kajian
yang mengungkap setiap persoalan dalam Al-Qur'an dengan sejelas-jelasnya,
sehinggah makna-makna Al-Qur'an menjadi jelas dan dapat ditangkap dengan
sempurna dihati sanubarinya.

Ketika ia hendak memulai menafsirkan Al-Qur'an pada usia 59 tahun
dimana ia sebelumnya selalu melakukan muthala’ah, kajian dan tukar pikiran,
maka makna-makna Al-Qur'an telah ada didalam pemikirannya, kemudian ia
merdiktikannya kepada para penulisnya, seakan-akan ia seperti melihat suatu
kitab kemudian didiktekannya kepada mereka.

Dan penjelasan-penjelasan Al-Qur’an tersebut yang sudah menyeluruh
diberi judul A/-Kasysyaf ‘an Haqaiqi At-tanjil wa'uyun al-Aqawil Fi wujuh

ar-Ta’wil." Yang mengungkapkan hakekat makna Al-Qur’an dan semua kisah

yang terdapat didalamnya, termasuk segi-segi penta’wilannya.

17 Dr. Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), 28-30: lihat juga Husain ad-Dzahabi, at-Tafsir Wa al-Mufassirun,Vol.1, 442-443.



2. Kitab-kitab Ulasan, Ringkasan dan Yang Membant;lh Tafsir al-Kasysyaf.
Al-Kasysyaf dikomentari dan diulas oleh banyak penulis, dan ada pula
yantg membuat ringkasannya dan ada pula yang membantahnya.
1). Kitaab-Kitab yang merupakan ulasan dan penjelasan dan al-Kasysyaf
antara lain :

- Al-Kasysyaf ‘an Musykilat al-Kasysyaf (penyingkap hikmah
tersembunyi) oleh Abu Hafs Amr bin Abdur Rahman al-Farisi al-
Qazwini (W. 745 H/ 1344 M).

- Kasysyaf al-Kasysyaf (Penyingkap Tafsir al-Kasysyaf) oleh Umar bin
Abdur Rahman al Balqini (W. 743 H/ 1342 M), dan

- Syarh al-Kasysyaf (Penjelas Terhadap Tafsir al-Kasysyaf) oleh
Muhammad bin Muhammad at-Tahrari ar-Razi (W. 766 H/1364 M).

2). Kitab-kitab Ringkasan al-Kasysyaf antara lain:

At-Tagrib fi at-Tafsir (Ringkasan Tafsir al-Kasysyaf) oleh muhammad

bin Mas’ud as-Sarafi

Talkhis al-Kasysyaf (Ringkasan Tafsir al- Kasysyaf) oleh Umar bin

Daud bin Sulaiman al-Farisi.

Tahrij Ahadis al- Kasysyaf (Analisis keshahihan Hadis dalam Tafsir

al-Kasysyaf ) oleh Abdullah bin Yusuf Az-Zailani (W. 762 H/1360 M)

Al-Kafi asy-Syafi fi Tahrij Ahadis Al-Kasysyaf (Kitab yang memadai
dalam Analisis Keshahihan Hadis dalam Tafsir al-Kasysyaf ) oleh

Ibnu Hajar al-Asqgalani (W. 852 H/ 1448 M), dan



- Khulasah al-Kasysyaf (Ringkasan Tafsir al;Kasysyaf) oleh Hasan
Sadiq Khan (W. 1307 H/ 1890 M).

3). Kitab-kitab yang Membahas al-Kasysyaf antara lain:

- Kitab al-Intisaf min al-Kasysyaf (kekeliruan-kekeliruan pada Tafsir
al-Kasysyaf) oleh Ahmad bin Muhammad bin Mansur bin Munir al-
Maliki (W. 638 H/ 1284 M)

- Kitab Tamyiz li bayan Ma fi at-Tafsir az-Zamakhsyari min al-I’tizal fi
al-Kitab al-‘Aziz (Penjelasan atas apa yang terdapat pada Tafsir az-
Zamakhsyari tentang Paham Mu’tazilah pada Kitab suci al-Qur’an)
oleh Umar bin Muhammad bin Khalil as-Sakuni (W. 707 H/ 1307

M)."®

3. Metode dan Corak
Kitab tafsir ini disusun dengan metode Tahlily, yang artinya bahwa
seorang mufassirn(Az-Zamakhgyari) menafsirkan ayat-avat Al+Qur’an,secara
berurutan ayat demi ayat, surat demi surat sebagaimana tersusun dalam
mushaf usmani. Kemudian didalam metode ini mufassir menguraikan kosa
kata dan lafaz, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan
. kandungan ayat, yaitu unsur I’jaz, balagah dan keindahan susunan kalimatnya.

Ia juga menjelaskan korelasi antar ayat.

¥ Harun Nasution, “az-Zamakhsyari”, Ensiklopedi Islam, Cet 111, Vol. 5 (Jakarta: Djambatan,
1994), 23 _-232.



Seperti para mufassir pada umumnya, pembahasan dan kandungan
karya tafsir Al-Qur’an senantiasa dipengarihi oleh aliran keagamaan dan
kecenderungan (keahlian) yang dianut dan dimiliki penyusun. Begitu juga
dengan Az-Zamakhsyari, di dalam Al-Kasysyaf, kitab tafsir karyanya
dipengaruhi oleh rasionalitas paham Mu’tazilah."” Aliran theologi yang dianut
Az-Zamakhsyari.

Oleh karena itu rasionalitas yang dipegang Az-Zamakhsyari sangat
kuat, maka didalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an ia lebih banyak
memggunakan akal. Atau dengan kata lain, bahwa Az-Zamakhsyari
memafsirkan Al-Qur’an berdasarkan ijtithad atau bi ar-ra’yi. Meskipun
demikian, kadangkala beliau juga menggunakan hadis Nabi dan menyatakan
pendapat sebagian sahabat, tetapi beliau tetap mempunyai pendapat sendiri.

Keahlian Az-Zamakhsyari dibidang ilmu bahasa dan balaghah
mewarnai- icoraks penafsirannya terbadap setiap.ayst-ayati Al-Qurianc yang
sangat mempertimbangkan keindahan susunan bahasa Al-Qur’an dan
ketinggian balaghahnya. Dari segi bahasa, Az-Zamakhsyari telah
menyingkapkan tabir keindahan Al-Qur’an dan balaghahnya yang menarik,

bile ditinjau dari sudut ilmu balaghah, ilmu bayan, sastra, nahwu dan tafsir.

' A. Ash Syirbasi, Sejarah Tafsir al-Qur ‘an, Pustaka Firdaus, 1991. 112; Az-Zamakhsyari, al-
“Kasysyaf, Vol. 1, 62. 4, 662; Husain adz-Dzahabi, at- Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1, 430.

20 Manna® Khalil al-Qaththan, Studi IlImu-ilmu al-Qur ‘an, 363



BAB I

PENGERTIAN AL-QALB

A. Pengertian Al-Qalb Secara Etimologi Dan Terminologi
Sebelum membahas masalah pokok yang dimaksud dalam judul, maka
perlu dibahas pengertian tentang al-Qalb itu sendiri, im dimaksudkan untuk
memberikan persepsi yang sama dalam pengertian tersebut, agar
memudahkan dalam pemahaman.

a. Secara Etimologi

o0~
X

_13% Masdar dari _5 yang berarti hati, isi , lubuk, jantung (Ji),

;zka] (‘aql, mind), kekuatan, keberanian, pusat/bagian tengah (wasat,
centre/ mindle part), yang murni, inti (lubb, essence).! Al-Qalb juga
Oberarti membelokkan sesuatu diri arahnya. Al-Qalb berarti pula
memalingkan manusia dari arah atau tujuan yang dikehendakinya. Qallab
asy-syai’ wa. qollabah, membalik bagian  Iuar) sesnatu, menjadi, bagian
dalamnya. Taqallab asy-svai’ zahran li batn: sesuatu berbalik, bagian luar
menjadi bagian dalam, seperti ular berguling-guling diatas tanah yang
amat panas oleh terik matahari.’ Qallab Asy-Syai’ Yagqlibuh Qalban
bermakna memindahkan sesuatu dari tempat yang satu ke tempat yang
lain, seperti Wa Ilaih Tuglabun, (Q.S. Al-Ankabut [29] : 179) kalian

dikembalikan Kepada-Nya. Qallab asy-syai’ : untuk repetisi

'Elias A. Elias dan Ed. E. Elias, Al-Oamus al-"Asriy, Arabic-Englis, cet 1X , (Cairo
U.A R: Elias Modern Press,1965), 126. 244. 324. 448: Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir
Kamus Arab-Indonesia Terlengkap. (Surabaya: pustaka progresif, 1997), 1145-1146.

2 Ibnu Manzur. Lisan al-Arab. (Bairut: Dar ihya™ al Taras Al-Arabiy, 1999), 179.



(pengulangan). * Qallab al ‘Umur: memikirkan sesuatu dari berbagai
seginya (mempertimbangkan akibatnya). Maka yang di maksud oleh ayat
Wa Qallabuu laka al- ‘Umuur Hatta Jaa'a al-haqq adalah bahwa mereka
berfikir dari berbagai segi/arah. (At-Taubah [9]:48)." Mereka mengatur
berbagai strategi tapi tak berhasil, maka datanglah kebenaran (al-haqq)
membatalkan makayyid (tipu daya-tipu daya) mereka.’ Taqlib Asy-Syai’
mengubah sesuatu dari suatu keadaan ke keadaan yang lain seperti Firman

Allah  “Yauma Tugallab Wujuuhuhum fi an-Naar (Q.S. al-Ahzab
PN e B
(33)-662;)allaba Kaffaih (<= _I): membolak balikkan kedua tangannya.

Ini merupakan kinayah (metonimi) dari penyesalan (an-nadam, al-hasrah),

seperti dalam firman Allah: s =l o & & L& 26 (QS al-

Kahfi(18):42).” Ingalaba adalah mutawi '(submissive) galaba: kembali dan

berpindah ke tempat semula (berbalik) atau ke tempat lain. Tagallab fi al
Umur, wa fial=bilad ;- berpindah-pindah idalam berbagai ipersoalan.dan
pulang balik dari satu kota ke kota yang lain menurut kehendaknya, dan
seperti juga Falaa yagrurka 1a’qallubuhum fi al bilad (Q.S. al-

Mu’min(40):4)®.

* Louis Ma’luf, 4l-Munjid Fillughah al-A'lam. (Bairut Lebanon, Mansyurah dar al-
Masyrig, 1998), 648.

*Depag Rl, Penggadaan Kitab Suci Al-Qur'an, A/-Qur'an dan Terjemahnya, Pelita 11
(Jakarta: 1976-1977), hal. 286.

* Louis Maluf, A7-Munjid, 648.

® Depag RI, A4/-Qur ‘an dan Terjemahnya, 679.

7 Jbid, hal. 450 .

¥ Ibnu Manzur. Lisan al-Arab_ 179.



Dari uraian di atas pengertian al-qalb secara etimologi mempunyai
arti seputar kembali, membelot, bolak-balik, berubah menjadi berpaling,
beérganti-'dan® goncang, kecua}.i pada “ayat” wa' Qallabw laka "al-Uinuara
diartikan dengan “ Dan mereka mengatur berbagai macam tipu daya untuk
(merusak) mu.

b. Secara Terminologi
Dalam mendefenisikan pengertian secara terminologi, terdapat
beberapa pendapat, di antaranya:
1. Menurut al-Gazali, Al-Qalb mempunyai dua pengertian:

a). Al-Qalb (dalam arti jantung) adalah segumpal daging yang
berbentuk bulat panjang terletak di dada di sebelah kiri. Ia
mempunyai tugas tertentu yang di dalamnya ada rongga-rongga
yang mengandung darah hitam sebagai sumber ruh.

b). Al-Qalb dalam arti yang halus bersifat ke-Tuhanan dan rohaniyah
yang ada hubungannya dengan hati jasmani. Dalam pengertian ini
1a merupakan hakekat manusia yang dapat menangkap segala
pengertian, pengetahuan, dan arif. la pula yang diajak bicara, yang
di siksa, dicela dan dituntut segala amal perbuatam:ya.9

2. Menurut M. Quraish Shihab, Qalb amat berpotensi untuk tidak
konsisten. Dan sebagai wadah dari pengajaran, kasih sayang, takut dan

keimanan.'’Sebagaimana Firman Allah:

°Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Ihya™ Ulum ad-Din, Vol.3 (Bairut
Lebanen: Dar al-Kutub al-*Iimiyyah, t.th), 4.
"*Dr. M. Quraish Shihab. M. A, Wawasan Al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, 2001). 289.
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Artinya : Kami jadikan dalam kalbu orang-orang yang mengik\;ti (Isa
a.s) kasih sayang dan rahmat. (Q.S. Al-Hadid: 27)

IS Ll B it
Artinya: Kami akan mencampakkan ke dalam hati c.;rar;g-ora;l,;g i(élﬁr
rasa takut. (Q.S. Ali Imran: 151)

3. Yang di maksud dengan al-qalb pada ayat-ayat al-Qur’an, bukanlah
organ tubuh yang berotot yang menjadi objek studi mahasiswa
anatomi, dan yang di pahami para ahli zoologi (ahli bedah). Tetapi ia
merupakan wadah bagi pemahaman, hafalan/perhatian/kesadaran,akal,
dan petunjuk (al-Huda). Ia juga sebagai tempat akidah, iman, tagwa,
kufur, buta, dosa, nifak, dan “keras”.!’

4. Menurut Valiuddin: Al-Qalb mempunyai dua makna: dalam satu arti,
ini adalah nama segumpal daging berbentuk kerucut yang terletak di
sisi di sebelah kiri dada dan berongga di dalamnya, mengandung darah
serta dianggap sebagai sumber ruh, arti yang kedna adalah wadah
untuk menerima rahmat Allah, substansinya bersifat spiritual
Substansinya spiritual ini adalah esensi manusiawi. Substansi ini
sajalah yang mempunyai persepsi, pengetahuan, dan gnosis atau
ma’rifat."?

5. Al-Qalb adalah hati nurani: Kesadaran hidup manusia yang dapat

membedakan antara keinginan dan krida hawa nafsu dan utusan

! Aisyah Abdul Rahman bin Asy-Syati’, 4I-Qur 'an Wa Qadaya al-Insan. (t.t: Dar al-llmu
Lil Maaayiin. t.th), 422.

2 Valiuddin, Zikir dan Kontemplasi Dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah. 1997),
61.

A



kehendak dari sumber yang luhur.yaitu vahaya budi, tuntunan suci,atau

karya Tuhan YME"

Di dalam bahasa Indonesia banyak dijurapar ungkapan-ungkapan yang
berhubungan dengan kata “hati”, yang mempunyai arti yang berbeda-beda.
Bisa berarti satu bagian dalam tubuh manusia yang biasa disebut dalam
bahasa Inggns dan yang digunakan dalam b dang kesehatan dengan kata
“liver”. Misalnya dalam ungkapan: ‘orang itu menderita pembengkakan hati’.
Berarti hati yang dimaksud disini adalah suatan bagian isi perut yang merah
kehitam-hitaman warnanya terletak di sebelah kanan perut besar, gunanya
untuk mengambil sari-san makanan di dalam darah dan menghasilkan
empedu:..* Bisa juga berarti “jantung”, seperti dalam ungkapan ‘berdebar-
debar hatikn’. Berarti yang dimaksnd adalan organ tubuh bagian dalam
manusia yang berbentuk segumpal daging yang terletak pada rongga dada
sebela kiri.””> Dan berfungsi sebagai pesawat pompa pusat yang memompakan
davah rkedalam pembuluh darablBisa juga berarti sifat-sifat manpsia, seperti
sifat pengasih, penyayang, Pemurah, pemaaf, lemah lembut, takabur,

sombong, angkuh, dengki, khianat dan sebagainya.® Juga bisa berarti
perasaan batin manusia, seperti rasa cinta, gembira, sedih, berani, takut dan

ragu-ragu. '7 Bisa juga berarti tempat penyimpzan penge:rtian-pengertian.13

13E.».vsiklopedi Nasional Indoresia, “Qalb™. Vol. 6 {Jakarta: Adi Pustaka, 1989), 360.
¥ W3S Purwadarminta, “Hati”, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: P.N. Balai

Pustaka. 1993), 349,

5 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum ad-Din, 4.
16 purwadarminia, Kamus Umum Bahasa Indenesia, 349.
17 5;
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Dari ungkapan-ungkapan di atas, maka kata Qalb dapatlah disimpulkan

secara garis besarnya menjadi dua pengertian:

1. Qalb yang merupakan organ bagian dalam tubuh manusia dan

terbentuk materi serta dapat ditangkap oleh indera kapala atau

biasa disebut dengan hati jasmani.

2. Qalb yang hanya dapa dirasakan cen tidak terbentuk materi serta

tidak dapat ditangkap oleh indera mata atau disebut dengan hati

rohani (hati nurani).

B. Ayat-Ayat A-Qur’an Tentang Al-Qalb dan Klasifikasinya

a. Ayat-ayat al-Qur’an dan Terjemahnya tentang al-Qalb

Artnya:

Artinya :

Artinya :

Artinya :

(<)
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“...Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka

menjauhkan diri dari sekelilingmu...” (Q.S. Ali-‘Imran [3]: 159)

(...L.. g,.hu AT Lsﬁ o Ut
“Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih”. (Q.S. Asy-Syw’ara’ [26] : 89)

..L.g.u_,.k_,c.....)‘ uA\ )SJAQ\S':;J‘_;;_UJ: @0&
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya”.
(Q.S. Qaf [50] : 37)
ng;;u}g:db;,;;)g;w
“(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah
sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati
yang bertaubat™ (Q.S. Qaf [50] : 33



Artirya :

Artinya :

Artinya :

Artinya :

Artinya :

Arirya : “

)L,. ,S:i g.b 0 e wdr LS
.. Demtikianlah Allah mengunm mau hati orang yang sombong dan
sewenang-wenang” (Q S. Al-Mukmin [40] : 35)
r..Lu «,,.h.- v 3y ¢L>- ;\

“(Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dcngan hati yang
suci”. (Q.S. Ash-Shaafat [37] : 84)

(LB)

-
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“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril

itu telah menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam hatimu...” (Q.S. Al-

Baqarah [2] : 97)

:.:-‘J:‘:*“ o 053 e e

“Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang

di antara orang-orang yang memberi peringatan”. (Q.S. Asy-
Syu’ara [26] : 194)

- 22 ez

J,lsdl’p‘ °’¢U£@ubb¢§¢ﬁl&6ﬁlu))art

“Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-
adakan dusta terhadap Allah". Maka jika Allah menghendaki
niscaya Dia mengunci mati hatimu...”.(Q.S. Asy-Syuraa [42] : 24)

G

rupdsh‘ﬁjhb@uskwimjm

...Dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya,
padahal ia adalah penantang yang paling keras”. (Q.S. Al-Baqgarah
[2]-204)

..:_ﬁg(‘..z\; ::\‘; (.f /:;0) o)\.:‘:.-j‘ ‘rzga U) )

Artinya :“...Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan

persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya... ”(Q.S. Al-
Bagarah [2] : 283)

3L
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Artinya - Keconali orang yangdipaksa kafir padahal hatinya-tetap

tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar”. (Q.S. An-
Nahl [16]: 106)

o\}fmé:;)b,fa .:-A.Jshl.n.cj“"ch)

Artinya : “...Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah

Kami lalatkan darn mengingati Kami, serta menuruti hawa
nafsunya...” (Q.S. Al-Kahfi [18] : 28

L o~ I
S S NPLRT-1 N

Astinya : “...orang yang ada penyakit dalam hatinya...”(Q.S. Al-Ahzab

Artinya :

Artinya

Artinya : “

[33]:32)

/ o Jga A.U‘J ::13.\.@.: Aﬂb UA;’:J;J...

“...Dan barangsiapa yang benman kepada Allah, mscaya Dia akan

memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu”. (Q.S. At-Taghabun [54] : 11)

Se S oA gt CPRI N G0N
“...Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakininya, akan tetapi agar
hatiku tetap mantap (dengan imanku)...” (Q.S. Al-Baqarah [2] : 260)

(&b)
arTal o 0,58 G o of 0y w gt o™ 3.
.. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang
Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk
orang-orang yang percaya (kepada janji Allah)”. (Q.S. Al-Qashash
[28]:10)

3F



Artinya :

Artinya :

Artinya :*...,

Art.nya :

Arirya :

Artimya :

(95

Mbifdib&}llffdﬂiu)b@w
“Akan Kami masukkani ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut,

disebabkan merska mempersekutukan Allah. ...7 (Q.8 Ali-Imran

[3]:151)

2 pSJ u,b‘_;;m\tb_ﬂ.xs
..Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir”
(Q S Al-A’raf [7] : 101)

LCEN S i o & g‘-‘{“ -
“...Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-
orang kafir...” (Q.S. Al-Anfal [8] : 12)

o S0 00

p-er-»oa} ujbc,e TG e o
setelah hati sego‘longan dari mereka hampir berpaling...” (Q S.
At-Taubah [9] : 117)

“..Demikianlah Kami mengunc’ mati hati orang-orang yang
melampaui batas...” (Q.S. Yunus [10; : 74)

e o)faaU:;bf;.gJJLyo}mUu}bNJ
“...Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami f(avat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah)... “(Q.S. Al-A’raf [7] : 179)

b 220

Coslah $ks S WL

“...Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”.
(Q.S. Ar-Ra’d [13] : 28)

° 22 b J P

: “Demikianlah, Kamr memasukkar (rasa ingkar dan memperolok-

olokkan itu) ke dalam hatt orang-o-ang yang berdosa (orang-orang
kafir)”. (Q.S. Al-Hijr [15] : 12)

2&



Artinya :

Arirya

Artimya :

Artinya :

Artiaya :

‘Artinya :

Artinya : “

e s o 20
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“Demikianlah (perintah Alah). Daa barangsmpa mengagungkan
syl ar-syi‘ar Allah, maka sesunggulnya itu timbul dari ketakwaan
hati”. (Q.S. Al-Hajj [22] : 32)

- ‘//0;" - ,-o." ,‘ e !/: ° 20 . P
..L;J:a,i:;olsu o G 05l qﬂ;rp()ﬁsy&)m@l);fe ool

: “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka

mempunyat hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar...”
(Q.S. Al-Hajj [22] : 46)

()

\..‘gfjlf P 415\ k;\ Uy o\

: “Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya han

kamu berdua...” (Q.S. At-Tahrim [66] : 4)

(r%i’)
RESEEN CRPHICT WPt
“Kemudian setelah itu hattmu menjadi keras seperti batu, bahkan
Iebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu ...” (Q.S. Al-Bagarah
[2}:74)
.,;.Q;,li ‘,..‘LJ:, :/) ;..g L;_,;J: Ul iUt :J.;.;- Uﬁ)
“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-bantuan itu melainkan
sebagai khabar gembira bagi (kemenangan) mu...” (Q.S. Ali-Imran

[3]:126)

‘.S\.‘.x,.sus‘;.;" ';‘j.:;;;i.,b@wrhuos
“...Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia
akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah
diambil dari padamu ...” (Q.S. Al-Anfal [8] : 70)

2oL &z o £7 o 7 p o’n///-”
‘,.i,bu L.uﬁs,.u (.Jua.,-sucu‘..i;;w,b...
...Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh
hatimu...” (Al-Ahzab [33] :-5)
W A U ROTT G R I R VR
.... Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu.
Dan adalah Allah Maha Mengetakui lagi Maha Penyantun”. (Q.S.
Al-Ahzab [33]:51)
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Artinya:

Artinya

Attinya

Artirya

Artinya

Artimya:

Artinya

Artinya

U G h S S
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi...” (Q.S. Al-Baqarah [2] : 74)

05 U LIS e 2 A 2 ke 8 16

: “Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup”. Tetapi sebenarnya

Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka
sedikit sekali mereka yang beriman”. (Q.S. Al-Bagarah [2] : 88)

S N e L, R Y I B U,

: “(Mereka berdo’a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati

kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk

kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat...” (Q.S. Al-

Imran [3] : 8)

e G D o T Gl B et

: “...Dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan

mengatakan: "Hati kami tertutup.” Bahkan, sebenarnya Allah telah

mengunci mati hati mereka karena kekafirannya...” (Q.S. An-Nisa’
[4] : 155)

- s 5 g a -
coel e Gl U Gl 3 Joed U

: “...Dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami

terhadap orang-orang yang beriman_..” (Q.S. Al-Hasr [59] : 10)
¢G0T Bl
“Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi)
apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada
sumbatan... ".(Q.S. Fushilat [41] : 5)
(2:55)

i gl B el B e B D 5
: “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan
penglihatan mereka ditutup...” (Q.S. Al-Bagarah [2] : 7)

A (503 o
: “Dalam hatt mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
penyakitnya...” (Q.S. Al-Baqarah [2] : 10)

40



Artinya

Ardinya :

Artimya

Astinya :

Artinya

A-tinya

A-tinya

Artinya:

Artnya:

ot e ) R 130 g

: “(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka,

dan Kami jadikan hati mereka keras membatu...” (Q.S. Al-Maidah
[5]:13) :

25 s ar

slin g e ptas elp g eipd
“Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan
tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada
mereka, bahkan hati mereka menjadi keras...”. (Q.S. Al-An’am [6]

:43)
O g Urésre,ls&l»é_.ha,
: “....Dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat
mendengar (pelajaran lagi)”. (Q.S. Al-A’raf [7] : 100)

il 1o B D D) e 8 5 LK)
“Dan menghilangkan panas hati orang-orang mu'min. Dan Allah
menerima taubat orang yang dikehendaki-Nya...” (Q.S. At-Taubah

91 : 15)

Ll

gl ‘e ‘:’ 0o.” .~ ’_ ..p‘.!/ .’/
coelly gy Tyl B 05 il

: “Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan,

dengan hati yang takut...” (Q.S. Al-Mu’minun [23] : 60)

: “...kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati
mereka menjadi keras...” (Q.S. Al-Hadiid [57] : 16)

: “...Lalu hati mereka dikunci madi; karena itu mereka tidak dapat
mengerti”. (Q.S. Al-Munafiqun [63] : 3)

L...:-) NP 2 r@}h & el Gl
“Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit,
maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka...”(Q.S. At-
Taubah [9] : 125)

b b )y L3401 265 L G5 G DA IS g 3 il B
“Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari
ta'wilnya”. (Q.S. Ali-‘Imran[3]: 7)
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Artinya :

Artinya :

Arinya :

Artinya :

Artinya :“

Artinya

A-tmya : “

Artinya :

/, )°:o)¢)’:/ n}e})’:_r'—d /_:'a‘)lg/jf
"JJig““‘r“J‘JS“r-G‘-J*’fﬁ by Ogage U oubls, ..

“...Maka orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati
mereka mengingkari (keesaan Allah), sedangkan mereka sendiri
adalah orang-orangyang sombong.”’ (Q.S An-Nahl {16]1,22)

el ).
...Dan yang kasar hatinya...” (Q.S. Al-Hajj [22] : 53)
o 2 o2& 7
;jj' r.b.bb OLCU\ ré.:‘,h ‘59 "‘5"’\‘5.,‘
“...Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan

pertolongan yang datang daripada-Nya...” (Q.S. Al-Mujaadalah
[58]:22)

(&ee9)
“...Demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak
boleh kamu menyakiti (hati)...” (Q.S. Al-Ahzab [33] : 53)

(533

Uyt &2 08 & f g5 3130, adi, AN

..Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akau diminta pertatiggingan jawabnya”. (Q.S S. AI-]Iard [].7] 136)

\.9_)\.9 (5"‘)" (\ .ﬂ}écw’b

: “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja

ia menyatakan rahasia tentang Musa...” (Q.S. Al-Qashash [28] : 10)

&)

...Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur”. (Q.S. An-Nahl [16 : 78)
(3:133)

Lt L s
R B PN _"’,gﬂ.}f...

“...demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya...” (Q.S.
Al-Furqaan [25] : 32)

q'l_



A-tinya :

Artinya

A-tinya

(s
“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka
seperti_ mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Qur'an) pada
permulaannya...” (Q.S. Al-Anam [6] :110)

(47i0)
B0 &l s o

: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu”. (Q.S.
Alam Nasyrah [94] : 1)

o s” 12
r-‘b)*‘“’)
%o o 403’ 23 7 f/e;.'-“jf

So . % s
ceodin \M‘..AJ)M Oyl o

£
-

: “Ingatlah, sesungguhnya orang munafik itu) memalingkan dada

mereka...” (Q.S. Al-Huud [11] : 5)

b. Klasifikasi Ayat-ayat tentang al-Qalb.

a) Al-Qalb
e Hati yang bersih, suci 1 26:89, 37: 84, 33: 53
e Hati tempatnya tobat :50:33
e Hati yang tenang - 16: 106, 3: 126, 13: 28
e Hati yang terpentujuki 164: 11

e Hati yang teguh dalam beribadah :28:10, 8:11

e Tempatnya Taqwa :22:32

e Hati yang condong pada kebaikan  : 66: 4

e Hati yang berpenyakit 1 33:32,2:10, 5:52, 8:49,9:125

e Hati yang takut :3:151, 8:12

e Tempatnya dosa :2:283,9:87,93



e Hati yang terkunci :42:24,10:74,2:7, 7:100

e Hati yang mengikuti hawa ngfsu :8:28

¢/ "Hati- yangbiita 12246

e Hati yang bersifat keras :2:74, 3:159, 5:13, 6: 43, 22:53
¢ Hati yang tertutup :2: 88,4:155,41:5

e Hati yang cenderung kepada kesesatan :3:7, 8

e Hati yang menyesal :3:156
» Panas hat 1915
¢ Hati yang ingkar . 16:22
e Sebagai wadah/ tempatnya wahyu :2:97,26: 194
e Tempat memahami , mengerti :7:179, 22: 46
» Tempatnya kebajikan :8:70
¢ Sebagai wadah/tempat iman :58:22
o Tempat menyimpan (isi hati) :2:204,33:51,4:63
o Sebagai wadah rasa takut : 315
» Sebagai wadah keingkaran “15:12
b) al-Fuad
e Hati yang teguh :25:32
e Hati yang kosong :28: 10
¢ Hati yang berpaling 6:110

e Hati yang diminta pertanggungjawaban 17:36
c) Sadr

¢ Hati yang lapang 1 94: 1



C. Penafsiran Az-Zamakhsyari Tentang ayat-ayat Al-Qalb
Al-qur’an cukup banyak mengunakan kata qalb (tunggal) dan kata
quiuby{( jama’)

Kata al-Qalb (<4&) juga biasa diibaratkan dengan kata Fuad (s #) dan

sadr (_\.s..p)19 sebagaimana di firmankan Allah SWT dalam Al-quran c.=d el
s34 oy “Demikianlah supaya kami perkuat hatimu dengannya™ (Q.S. Al-
Furgan [25]:32). Dan Allah berfirman: 8,4 &l 7 .2 {i” Bukankah kami telah

melapangkan untukmu dadamu” ( Q.S. Alam Nasyrah [94]: 1), yakni dua

tempat dalam hati. Dan juga diibaratkan dengan akal (J}—&), sebagaimana

firman Allah:
s Yy L R A PP AR o\
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
perimzatan bagl orang-orang yang mempufyal akal atau'yang menggunakan
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya”.
Karena sesungguhnya Al-Qalb adalah tempatnya akal. Serta Fuad itu

adakah tempatnya Qalb dan sadr itu adalah tempatnya.”

Y Ibnu Manzur, Lisanu Al-lisan tahdhibu lisan al-A-ab, Vol. 2 (Bairut Lebanon: Dar Al-
Kutub Al-Tkmiah, 1999), 111.



Kata dada (,+v) dalam salah satu ayat di artikan sebagai tempat kalbu

(Qalt) sebagaimana di tegaskan:

)jw\@wﬂ ok Sy jlail wux&\s

“sesungguhnya bukan mata yang buta, tetapi yang berada dalam

dada®. (Q.S. Al-Hajj [22]: 46).”"

Dan kata Qalb dalam salah satu ayat diart kan tempat berfikir:
A VIR St e N T PP BT N i
Gt 056t U 0 gld o W1 g el Cpo VS g 13 U

“Dan sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka jahannam) kebanyakan
deri jin dan manusia, mereka mempunyai hati tetapi tidak di pergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah) . (Q.S. Al-A’raf [7]:179).”

Maka pantaslah kalau Qalb itu di artikan dengan akal sebagai mana di

seburkan dalam ayat: (Q.S.Qaf [50]:37).2

Jadi dapat diartikan bahwa kesemuanya itu dimisalkan suatu wadah

dan wadah itu tersusun dalam empat bagian, bagian yang paling lyar adalah
sadr kemudian Fuad, kemudian galb, dan yang paling dalam adalah akal.
Ad-Dezhlawi juga berpendapat bahwa sesungguhnya Qalb itu terletak di

tengah-tengah antara akal dan nafsu. Jadi akallah susunan yang terdalam.**

2 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari al-Qurtubi, A/-Jami ' Al-Ahkam Al-
Qur an, (Bairut Lebanon: Dar al-kutub Al- ‘ilmiyyah, 1993), 132-133.
* Depag, R.I, AI-Qur’an dan Terjemahnya, 519.
2Ibid, 251.
ZIbid, 854.
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Quraish Shihab juga mengatakan bahwa dada adalah tempat kalbu.”

sebagaimana di tegaskan:

5.2 330

s 2 = s 20 amcam il M W e L gley 4 1 » oy 4
Jiicann g d AV alinainess 40q Gualv Lied g GSiesunggubmyaikan mata

yang buta, tetapi qalbu yang berada di dalam dada” (Q.S. Al-Hayjj [22]: 46).
Al-Fakhrurrazi didalam kitabnya Tafsir al-Kabir, ketika menerangkan

ayat 194 surat As-Syu’ara’: — )J-J\ e O ,._<J a_.u ‘_,_1’;” Kedalam hatimu

(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang
memberi peringatan” (Q.S. As-Syu’ara’[26: 194) memberikan dua
komentar, pertama: Bahwa diturunkannya wahyu didalam hati, supaya dia
tersimpan kokoh di dalamnya. Dengan demikizn wahyu tersebut tidak akan

mengalami perubahan. Karena itulah maka Rasulullah saw dipercaya sebagai

pemderi peringatan (2 ,J.l\ o u,S-l) bedasarkan perintah yang telah dijelaskan

Allaa kepadanya. Kedua: Pada hakekatnya Qalb-lah objek yang diajak bicara
karena merupakan wadah tamyiz dan ikhisvar. Seluruh anggota badan
mempakan subordinasi. Berkaitan dengan komentar kedua ini dia
menampilkan dalil Nagli dan Aqli. Dalam uraian yang cukup panjang, dia
berpendapat bahwa Qalb itu berada di dada. D'a membantah pendapat yang

mengetakan bahwa Qalb dan Aql itu bertempat di otak dengan

2*Ahmad Syah Waliyyullah ibn ‘Abdul ar-Rahim Ad-Dahlwi, Hujjatullah al-Balichah,
Vol. 2 (Bairut Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Iimiyyah, 1995), 186.
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Our'an, 291.



mengemukakan argumentasinya. Dia juga mengatakan bahwa indera

melayani otak, otak melayani Qalb.*

Ketika ibn al-Qayyim mengomentari Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat

7 (o ye i S A +=) mengatakan bahwa petunjuk nasuk kedalam diri manusia

melewati tiga pintu: Pendengaran, penglihatan, dan pemikiran dengan

qalbunya. Apa bila manusia tidak bisa memanfaatkan ke tiga pintu tersebut,
Maka dia seperti orang yang tidak punya pendengaran, penglihatan

dan ckal, sehingga dia tidak bisa mengambil sesuatu yang bermanfaat bagi

dirinya.”’ Pendapat ini di tahqiq oleh Muhamrad Hamid Al-Fagi dengan

mengatakan bahwa As-sam’, Al-Bashar dan seluruh indera merupakan pintu
gerbang dan jalan ilmu pengetahuan menuju ke akal. Akal menerima semua
informasi yang di bawah oleh pencari data yang kemudian diolahnya. la
mengambilnya sebagai petunjuk apabila data-data tersebut valid dan kuat,

kemudian di transfer dan dituangkan ke dalam Qzlb.”®

Ar-Razi juga mengatakan bahwa lokus (tempat/pusat) ingatan dan

pemahaman adalah qalb®® Al-Maraghi juga berpendapat bzia.hwa Qalb bisa

bermakna ‘agql. Demikian juga sebaliknya, ‘aql juga bisa bermakna Qalb.

% Al-Fakhrurrazi, At-Tafsir Al-Kabir, Vol. 24 (Bairut Lebanon: Dar al-Kutub al-Iimiyah,
1990), 142-143.

Tonu al-Qaayyim Al-Jauziayyah, As-Tafsir al-Qayyim, (Bairu: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1998), 115.

M. Hamid al-Faqi, Komentar Atas Tafsir al-Qayyim, Di cetak bagian bawah Penafsiran
Ibnu Al-Qayyim, 1bid, 115.

2 mam Ar-Razi, Ruh dan Jiwa [Tinjauan Filosofis dalam Prespektif Islam], CetV
(Surabaya: R’salah Gusti, 2000), 124.
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Pendapat ini bisa di temukan ketika dia menafsirkan surat Al-Bagarah ayat

10.%

Disini dia bekomentar:

AL Al e By e pni ay el s LU (20 o455 )
JlasY U Gl o s s Ol M 5T as ey ) O 1o
AN Asy O e 4 Lol

Akan tetapi ketika mengomentari surat Asy-syu’ara’:194 1 dia
mengatakan bahwa pada hakekatnya Qalb-lah yang diajak bicara, sebab dia
merupakan tempat tamyis, ‘aql dan ikhtiyar. Dan seluruh anggota badan
tunduk padanya.’” Pendapat al-Maraghi yang terakhir ini persis seperti
pendanat ar-Razi (seperti yang telah diterangkan di atas).

Sebagian ulama’ berkata bahwa dimanapun Allah menyebut al-Qalb,
maka yang di tunjuk adalah akal danilmu. Dan setiap Allah menyebut As-
Sadr, maka yang di tunjuk kedua hal tersebut dan juga kekuatan-kckuatan
yang lain seperti sahwat, hawa nafsu, dan lain-lain.

Sebagaimana al-Ghozali,”> yang penul s maksudkan dengan al-Qalb
(al- Fuad, as-Sadr) dalam skripsi ini adalah hati, hati bukan dalam pengertian
jasmaniyah, tetapi dalam arti hati rohaniyah. Demikian pula penulis tidak

membicarakan hakekatnya, tetapi sebatas sifat-sifat dan kualitasnya.

¥Ahmad Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Vol. 1 (Mesir: Mathba’ah Musthafa al-

Babiy al- Halabiy, 1962), 51.

3Ibid, Vol. 19, 103.
Ibid, 105.
3Lihat al-Ghazali, Jhya Ulum Ad-Din, Vol. 3, 4.
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Sedangkan menurut Az-Zamakhsyari Qalb adalah pemimpin semua
organ tubuh dan sepotong daging yang apabila ia baik maka baiklah jasad
selyruhnya . dan , apabila ia msak maka rusaklah jasad itu seluruhnva. Di
samping itu Qaib merupakan kunci dan sumbernya, serta perbuatan Qalb
lebih besar dari pada perbuatan organ tubuh lainnya.**

Zernyataan ini dapat di ketahui ketika beliau memberikan penjelasan

terhadap ayat:

e - £

& ¥ - 2 * - - P - - 2 e -
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Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya;
dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan
barangsizpa . yang cmenyembunyikannya)iimaka sesunggihnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan”. ( Q.S. Al-Bagarah [2]: 283).%

Perbuatan menyembunyikan kesaksian itu adalah suatu perbuataan

dosa yang diikuti oleh al-Qalb,*

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan hati itu lebih besar daripada

perbuatan seluruh organ tubuh. Bahwasannya sumber segala kebaikan dan

** Al-Imam Ibn al-Qaasim Jarullah Muhammad bin ‘Umar bin Muhammad az-Zamakhsyari, a/-

Kasysyaf, Vol. 1 (tt: 1995), 325.

*Depag, R 1, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, 1.
* Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 325.



kejahatan itu adalah iman dan kufur. Dan keduanya termasuk perbuatan hati.
Dan apabila Allah menjadikan perbuatan menyembunyikan kesaksian
termasuk di aniara dosa-dosa’hati) naka-sangguis Allah menyaksikan batwa
menyembunyikan kesaksian itu termasuk diantarz dosa-dosa besar.

Hati juga mempunyai sifat-sifat positif dan negatif. Diantara sifat-sifat
postif hati adalah bersih/suci, teguh, tenang/tentram, ikhlas, dan lain-lain.
Sedangkan di antara sifat-sifat negatif hati adalah keras, berpenyakit, ragu-
ragu, terkunci mati, dan lain-lain.

Sifat-sifat positif hati tersebut dapat di ketahui dari penafsiran-
penafsiran Az-Zamakhsyari ketika:

- Mengomentari ayat:

L o T‘a, ALl Q_,‘s‘ L \f\
Artinya: “Kecuali orang-orang yang menghada]; A]fah dengan hat
bersih”.(Q.S. Asy-Syu’ara’[26]:89)"

Az-Zamakhsyari memberikan penjelasan, yang di maksud hati yang
hersih adalah hatilyang selamat darn babayarbahaya kufur.dan selamat pula
dari perbuatan-perbuatan maksiat. Selain itu beliau juga menafsirkan hat
yang suci adalah hati yang bersih dari segala penvakit hati, takut kepada

Al ah, yakni ketika beliau menafsirkan surat As-Saffat ayat 84 7%

**Depag Rl, al-Qur ‘an dan Terjemahnya,.580.
¥ Az-Zamakhsvari, Al-Kasysyaf. Vol. 3, 311.



-

Mengomentari ayat:

i - o E
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Artinya: “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami
teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya
(kepada janji Allah).”(Q.S. Al-Qashas [28]:10)"

Az-Zamakhsyari  memberikan  penjelasan, yaitu  dengan
mengilhamkan kesabaran sebagaimana mengikat kembali sesuatu yang lepas,
supaya hatinya teguh dan tentram.”’ Supaya mereka termasuk orang-orang

yang mu’min atau percaya, dan termasuk orang-orang yang membenarkan
janji Allah.
- Mengomentari ayat:
oS il e e ) 2200 0 @ 180 2k 1T i D s
Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-bantuan itu
melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)-mu, dan
agar tenteram hatimu karenanya” (Q.S. Ali ‘Imran [3}:126)"
Beliau memberikan penafsiran bahwa Allah tidak memberikan
pemberian bala-bantuan yang berupa para malaikat, tetapi kabar gembira
kepadamu (Muhammad) bahwasanya kamu axan mendapatkan kemenangan.

Dan supaya hatimu tentram karenanya, sebegaimana ketentraman yang di

berikan kepada Bani Israel yang mana mereka di beri kabar gembira dengan

**Depag RY, aJ-Qur an dan Terjemahma 610.
wAz—Zamakhswan al-Kasysyaf, Vol. 3, 382.
“"Depag R, al-Qur ‘an dan Terjemahnya. 97.



memdapat kemenangan dan ketentraman hati.*® Jadi ketentraman diturunkan

olekh Allah dan ditempatkan dalam “hati” manus-a.

Demfikian'juga'ketika menafsikan .5 ArsRa’d! 28 ¢

;)1;33 ’MJ:J ms S.u i) Js.'b ;,;’,b:,:.b} A J.\Ss
Artinya: “Yaitu orang- orang xang benma“n dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 43

Beliau memberikan penjelasan, yakni dengan mengingat rahmat dan
anounan-Nya, hati mereka menjadi tenteram  setelah rasa gelisah
neaghantuinya karena takut akan siksa-Nya, hati mereka menjadi tenteram
setelah rasa gelisah menghantuinya karena takut akan siksa-Nya. Dan
ketentraman itu di peroleh karena mengingat tanda-tanda keesaan-Nya
sertamengingat ayat-ayat Al-Qur’an atau membaca Al-Qur'an yang
nerupakan mukjizat yang nyata yang dapat menjadikan hati tentram dan

meneguhkan keyakinan di dalam hati.™

- Mengomentari ayat:

2 3

QAULU\;%;%)W&;SV'WVS ;J}\;;J;_QJ;L;;,.S J.a
.k:aj‘uu; ":.5.3 ur.{:_,.bgb ,a;..a.}’/’);f))iﬁa

Artinya: * Katakanlah Sesungguhnya urisan itu seluruhnya di tangan
A]]ah". Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang
tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan
ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sim".
Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-
orang yang telah ditakdirkan akan nmti terbunuh itu ke luar (juga)
ke ternpat mereka terbunuh”. Dan Ailah (berbuat demikian) untuk
menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan

**Az-Zamakhsvari, al-Kasysyaf. Vol. 1. 403.
*Depag R, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya. 373.
“H Az-Zamakhsvari, al-Kasysvaf. Vol . 2. 508.



apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi
hati.”(Q.S.Ali ‘Imran [3]:154).%

Dalam ayat di atas mempunyai pengertian bahwa Allah berbuat
demikian untuk menguji apa yang ada dalam dada (hati)) orang-orang
rukmin, yaitu berupa keikhlasan. Dan untuk membersihkan hati orang-orang
mukmin dari bisikan setan. Allah berbuat demikian itu bertujuan untuk
mendatangkan banyak kemanfaatan bagi orang-orang mukmin utuk menguji

mereka, dan untuk membersihkan hati mereka dari kotoran.*

Ikhlas secara bahasa berarti “murni”, secara istilah berarti:
miemurnikan ibadah hanya untuk Allah semata. Dari ayat imi dapat di
simpulkan bahwa: keikhlasan seseorang dapat diketahui dari “hatinya”
(bikan dhohirnya). Begitu juga bisikan syaitan ditujukan pada “hati”
menusia (bukan telinganya).

Sedangkan sifat-sifat negatif hati dapat di pahami dari penafsiran-
pemafsiran Az-Zamakhsyari ketika:
c""Memnafsirkan:
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dan Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan din dan
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan

* DepagRl, al-Qur ‘an dan Terjemahnya,102.
% Az-Zamakhsvari, al-Kasysyaf. 420.
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tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”(Q.S. Ali
‘Imran [3]: 159)"

Meéntirat® behall; Wil B maksidnya falah keéras * Perafsiran yang
semmada dengan ini dapat kita temukan juga ketska mehhat penjelasan beliau

dalam menafsirkan Surat Al-Maidah ayat 13:
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Artinya: “ (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka,
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka
merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan merecka
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah
diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara
mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan
biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik.”"

Az-Zamakhsyari memberikan penjelasan bahwa setelah mereka
melanggar Janiig Kamn CAllab )otelantarkan mereka dam merek al tidak. Kam
beri petunjuk, sehingga hati mereka keras membatu. Atau kami tunda siksa
mereka dan tidak kami percepat siksa mereka sehingga hati mereka keras

membatu.”’

‘" Depag R, al-Qur an dan Terjemahnya,103.
48 Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Vol. 1, 423 .
** Depag Rl, al-Qur ‘an dan Terjemahnya,160.
¥ Az-Zamakhsyari, Ai-Kasysvaf, Vol. 1, 603.



- Menafsirkan ayat:
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Artinva: “(Ingatlah). ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
ada penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang
mu'min) ditipu oleh agamanya”. (Allah berfirman): "Barangsiapa
yang tawakkal kepada Allah, maka sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana™ (Q.S. Al-‘Anfal [8] :49)”'

Menurut Az-Zamakhsyari, orang-orang yang ada penyakit di dalam
katinya adalah orang-orang munafik. Mereka itu adalah orang-orang yang
tidak memegang teguh agama Islam. Barang siapa yang kafir kepada Allah
sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.”

Menurut behau yang d maksud dengam hati yang berpenyakit adalah
aqidah-aqidah vang rusak, hati orang-orang munafik dan orang-orang yang
penuh dengan keraguan,53 dan hatt yang di dalamnya ada keraguan dan
kedustaan.™ hati kaum yang lemah imannya dan tidak teguh memegang
keimanannya yakm orang-orang yang berbuat zina, dan suka berbuat

maksiat,”” hati orang-orang yang tidak konsisten terhadap perkataannya.*®

5_ 'Depag RI. al-Qur ‘an dan Terjemahnya, 269.
*2Az-Zamakhsvari, al-Kasysyaf. Vol. 2. 221.
“Ibid. Vol. 3. 19

HIbid. 260

*1bid. 275.
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- Mengomentari ayat:
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Artinya: . *  Bangunan-bangunan yang mereka dirikan  itn._senantiasa
menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati
mereka itu telah hancur. Dan Allah Maha Mengetabhm lag
Maha Bijaksana.” (Q.S.At-Taubah [9]: 110).”

Beliau memberi keterangan bahwa keraguan-keraguan dan
kermunafikan mereka yang bertambah senantiasa merobohkan bangunan
nereka yang mereka dirikan. Dan tanda keragu-raguan dan kemunafikan
mereka senantiasa tidak akan lenyap dari hati mereka, begitu pula bekasnya,
kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Maka ketika itulah keraguan dan
Lemunafikan akan lenyap darinya.

Bila hati itu masih utuh, maka keragnan akan tetap di dalam hatinya.
Hati yang hancur itu menggambarkan keadaar hilangnya keraguan dari hati
mercka. Dan dapat juga hati hancur itu dimaksudkan memang benar-benar

1a itu hancur, dimana hal itu terjadi dengan membunuh mereka, mereka

berada dalam kubur. atau mereka berada dalam neraka >

- Menjelaskan ayat:
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Artinya: “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-
Qur’an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat “.(Q.S al-‘An’am

[61:110)°

f7Depag RI. AJ-Qur an dan Terjemahnya,299.
* Az-Zamakhsyari, Al- Kasysyaf. Vol. 2, 302.
*Depag Rl, al-Qur 'an dan Terjemahnya,205.



Menurut Az-Zamakhsyari, yang dimaksud Kami memalingkan hati
dan penglihatan mereka, sehingga mereka tidak mengetahui dan melihat yang
Fak u(benar)y sebagaimanackeéadaan unerekaicketike pertamaikalyilayat-ayat
Kam (Al-Qur’an) turun, mereka tidak mau be—iman terhadap ayat-ayat Allah

karena hati mereka terkunci mati.®°

Selain itn, hati mempunyai kemampuan untuk memahami dan hati
juga menjadi wadah (bagi wahyu, ketaqwaan, dendam, keraguan, ingkar, dan
lam-lain) serta bertempat di dada. Pemahaman ini dapat dijumpai ketika Az-
Zamakhsyari :

- Mengomentan ayat:
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Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku _]lka Allah mencabut
pendengaran dan penglihatan serta menutup hatimu, siapakah tuhan
selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepadamu?"
Perhatikanlah, bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan tanda-
tanda kebesaran (Kami), kemudian mereka tetap berpaling (juga).
(Q.S.Al-*An’am [61:46)

Menurut Az-Zamakhsyari firman Allah, L8 e 535 Mempunyai
arti, serta menutup hatimu, yaitu Allah menutup hatimu dengan sesvatu yang
dapat menghilangkan pemahaman dan akalnmf’zsehingga tidak ada dalam

Jati mereka itu kecuwali kekafiran itu. Allah juga mengunci pendengaran

mereka hingga mereka tak mampu mendengar hal-hal yang sangat

% Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Vol. 2, 55.
*'Depag Rl, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, 193.
2Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Vol. 2, 23.
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bermanfaat. Allah menutup mata mereka hingga mereka tak mau melihat

tanda-tanda kebesaran Allah yang ada di alam semesta ini.

Adapun pemahaman hati sebagai wadah, dapat di ketahui dari
penafsiran-penafsiran Az-Zamakhsyari ketika:

- Menafsirkan ayat:

6,~J63L3£$;wamas QALJ»GL;J}'@\»J;J.JGJ; q\/f:,;:.}s
Artinya: “Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh 3fbril, maka Jibril

itu telah menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan

seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya

dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang

beriman.”(Q.S al-Bagarah [2] : 97).%
Beliau menjelaskan, yang dimaksud dengan Jibril telah menurunkan
Al-Qur’an ke dalam hatimu adalah Jibril mendorong kamu menghafal Al-
Qur'an dan menjelaskan (maksudnya) kepadamu (Muhammad).64 Hafalan

dan kefahaman Nabi SAW terhadap al-Qur’an ditampung dalam hati
Mubhammad SAW, maka dari itu hati merupakan wadah atau tempat

pemahaman. Dan juga mengomentari ayat:

O 3 ) BT, A 1 e 1 2,00 S LD B 5

Artinya: “Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam

dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari

ayat-ayat Kami kecvali orang-orang yang zalim.”(Q.S ‘Al-Ankabut
[29]:49)%

“Depag R, al-Qur on dan Terjemahnya, 27.
Az-Zamakhsyari, A/-Kaysyaf. Vol. 1, 169.
*Depag Rl, al-Qur ‘an dan Terjemahnya.636.



Menurut beliau. sebenarnya al-Quran adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada para cerdik/pandai al-Qur’an, dan para hafidznya. Termasuk di
antard leetstimewaban al-Qur’dn adalah rayat-ayainyabjelasdapat duelemahkan
musuh (I’jaz) dan terjaga dalam dada (di hafal), yang secara lahiriyah sering
dibaca oleh kebanyakan manusia. Berbeda dengan kitab-kitab lainnya, 1a

tidak berfimgsi sebagai mu’jizat dan tidak dapat di baca kecuali dari mushaf-
mushafnya.®

- Menjelaskan ayat:

o8 (55 L 0 A R (B
Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan
syi ar-syi ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari

ketakwaan hati.”(Q.S al-Hajj [22]:32).

Az-Zamakhsyari memberi penafsiran, sesungguhnya
mengagungkan syiar-syiar Allah adalah termasuk perbuatan ketaqwaan
hati. Disimi di sebut kata “hati”, karena hati adalah tempat ketaqwaan.
Dimana apabila ketagwaan itu ada dalam hati, maka akan tampaklah

pengaruhnya pada semua organ tubuh.®®

- Memben penjelasan atas Surat Ali -‘Imran ayat 119:
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Artinya: “Begmnilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya.
Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata: "Kami
beriman"; dan apabila mereka menyendin, mereka menggigit ujung
jari lantaran marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah

% Az-Zamakhsvan, az-Kasysyaf. Vol. 3, 444,
67Depag R1. a/-Our ‘an dan Terjemahnya, 516.
8 Az-Zamakhsvari, al-Kasysyaf, Vol. 3, 153.
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(kepada mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu itu".
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati

Maksudnya, Allah mengetahui apa yang berada dalam hati orang-
orang munafik, seperti ‘rasa’ dendam dan kebencian yang sangat, serta'sikap
mereka ketika sebagian diantara mereka tidak berada didekat sebagian yang

lan.”® Allah mengetahui apa yag mereka rahasiakan dan hal-hal yang
tersembunyi dalam hati mereka.
- Menafsirkan ayat:

m}:ﬂ‘_s;)ju .\.3 CfJJMguSmJJleSuK

Artinya: “Im adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka
janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya
kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang
kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
beriman.”(Q.S. Al A’Raf [7]:2).”

Menurut az-Zamakhsyari yang dimaksud dengan » ~ 473 dalam
ayat ini adalah Syak (ragu-ragu). Adapun yang dimaksud dengan Syak
adalah menghasilkan kesempitan dada, = sebagaimana keyakinan
menrghasilkan kelapangan dada”. Ayat di atas menurutnya bermakna “jangan
ragukan bahwa al-Quran turun dari  Allah dan jangan ragu

menyampaikannya. &

“Depag RI, al-Qur ‘an dan Terjemahnya,95.
“Az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, Vol. 1, 399.
""Depag RI, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, 221.
"2 Az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, Vol. 3, 82.
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- Menzomentarn ayat:

Artinya: “Demikianlah Kami memasukkan (rasa mgkar dan memperolok—
olokkan itu) ke dalam hat: .orang.yang -tersesat(orang-orang
kafir).”(Q.S. Al-Hijr [15] : 12).*

Ia memberikan keterangan, sesungguhnya Allah meletakkan ke dalam
has mereka (orang-orang yang berdosa) rasa ingkar atau kafir, dimana hati
merexa penuh kedustaan, senda gurau dan tidak dikabulkannya
kemginannya. Dan memperolok-olok Rasul yang datang kepada mereka,
tidak menerima apa yang telah di bawa olehnya. Sehingga seandainya di
tururkan suatu hajat kepada orang yang hia, maka kamu tidak segera
memenuhi hajatnya.”*

Menurut nash Al-Qur’an, yang di gumakan untuk memahami adalah
qalb yang terletak di dada. Berhubungan dengan hal ini, ketika Az-

Zamakhsyari menafsirkan ayat,
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Artinya: “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?

Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, akan tetapi

yang buta, adalah hati yang ada di dada.”(Q.S Al-Hajj [22]:46).”

nDepaa R, al-Qur ’an dan Terjemahmnya, 391.
Az-Zanukhsyan, Al-Kasysysaf, Vol. 2, 550.

"Depag Rl, al-Qur ‘an dan Terjemakmya,519.



Az-Zamakhsyari tidak banyak memberi komentar tentang keberadaan
hati yang berada dalam dada. Maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
Az-Zamakhsyari setuju dengan teks Al-Qur’ar tersebut.

Hati juga merupakan sesuatu yang dimintai pertanggungjawaban atas
tamggung jawab yang ia miliki. Hal ini bisa kita lihat dan ayat,

o e )y (s 0 18T 5T, (Kl gl S

Artinya: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang

tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum

kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah)

oleh hatimu. Dan Allah Mana Pengampun lagi Maha
Penyantun.”(Q.S al-Bagarah [2]:225).7

Menurut Az-Zamakhsyari, yang dimaksud dengan “sumpah yang
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu™ yaitu sumpah yang direncanakan dan
di sengaja untuk bersumpah, bukan sekedar perduatan (ucapan) lisan saja.”’

Dan juga mencermati ayat,
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A-tinya: " Dan janganiah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan Jawabnya”.

(Q.S. Al-Isra’[17]: 36).7

Az-Zamakhsyari memperjelas nash tersebut dengan keterangan,

bzhwa masing-masing: pendengaran, penglihatan, dan hati dimintai

tbid,54.
' Az-Zamakhsyari, A1-Kasysysaf, Vol. 1, 265.
- ®Depag RI, al-Qur ‘an dan Terjemahnya,429.



pertanggung jawaban. Dalam keterangan yang lan bahwasannya apa yang

disengaja oleh hati (untuk melakukan perbuatan dosa) itulah yang berdosa.”

Berdasarkan wuraian tersebut di atas, bisar dirumuskan bahwa
penafsiran al-Qalb menurut Az-Zamakhsyari adzlah merupakan pemimpin
semrua organ tubuh dan sepotong daging yang apabila ia baik maka baiklah
jasad seloruhnya dan apabila ia rusak maka ruseklah jasad itu seluruhnya.
Disamping itu Qalb merupakan kunci dan sumbernya dari organ tubuh, serta

perouatan hati leih besar dan pada perbuatan organ tubuh yang lain.

Al-Qalb juga merupakan salah satu institusi dari alam kejiwaan
manusia yang bertempat di dada yang mempuayai sifat-sifat positif dan
negatif. Selain itu, al-Qalb mempunyai kemampuan untuk memahami,
menjadi wadah (bagi wahyu, ketaqwaan, dendam, keraguan, ingkar dan lain-

lain) dan Qalb juga merupakan sesuatu yang dimintai pertanggung jawaban.

" Az-Zamakhsvari. Vol. 2, 640-64].



BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan ini dapatlah di tarik kesimpulan sebagai
berikut:

Al-Qalb dalam penafsiran az-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyaf
tidak jauh berbeda dengan makna al-galb dalam al-Qur’an juga dengan
pendspat para jumhur, atau dengan kata lain makna al/-galb menurut az-
Zamakhsyari relevan dengan makna a/-galb dalam al-Qur’an dan pendapat
para jumhur, Yaitu Qalb merupakan pemimpin semua organ tubuh dan
sepotong daging yang apabila ia baik maka baiklah jasad seluruhnya dan
apabila ia rusak maka rusaklah jasad itu seluruhnya. Dan merupakan salah
satu irstitusi dari alam kejiwaan manusia yang bertempat di dada yang
mempunyai sifat-sifat positif dan negatif dan mempunyai kemampuan
untuk memahami, menjadi wadah (bagi wahyu, ketagwaan, dendam,
keraguan, ingkar dan lain-lain). Juga merupakan sesuatu yang dimintai
pertanggungjawaban.

B. Penuzup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan syukur

alhamculillah serta mengharap limpahan rahmat dan ridha Allah SWT.

Namun sebagai manusia biasa yang dba’if, tentu tidak lepas dari



kesalanan dan kelalaian maka jika dalam penulisan skripsi ini terdapat
kesalahan dan kelalaian yang tidak penulis sadari, tegur dan pembetulan
yang penulis harapan demi perbaikan skripsi imi.

Akhirnya, semoga Allah senantiasa bersama kita, memberikan
petunjuk dan pedoman kepada setiap hambaNya yang lemah, agar selamat

dar1 segala macam kendala yang merintangi. Amin.

Penulis
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